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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط 
t 
 
2 ب B 17 ظ Z 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث S 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح H 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص S 29 ي Y 
15 ض D    
 
2. Konsonan 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 
 
 
 
viii 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
ا  َ/ ي Fathah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
Contoh: 
  لا ق :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
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4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 
a. TaMarbutah (ة) hidup 
 TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Tamarbutah (ة) mati 
 TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan  
Contoh: 
 ْلا فْط  لَْا  ة  ضْو  ر  : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul 
Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
b.  Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
c.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng diresmikan 
pada tanggal 2 Juli 2006, yang beralamat di Jln. T. Iskandar Ulee Kareng Banda 
Aceh. Kegiatan usaha pada BQ Baiturrahman Baznas Madani adalah 
menghimpun dan menyalurkan dana, salah satu produk penyaluran dana adalah 
pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil. Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil merupakan 
salah satu produk pembiayaan yang paling banyak nasabahnya jika dibandingkan 
dengan pembiayaan lainnya, hal ini dikarenakan pihak BQ Baiturrahman 
memang menganjurkan produk pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil kepada setiap 
nasabah pembiayaan. Nasabah pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada BQ 
Baiturrahman berjumlah 235 orang dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp. 
4.552.129.800.00,-.  Nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan Bai’ Bitsaman 
Ajil pada BQ Baiturrahman tentunya harus melengkapi berkas-berkas dan syarat-
syarat serta mengikuti prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak Baitul 
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. Tujuan penulisan laporan ini adalah untuk 
mengetehui mekanisme pemberian pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada Baitul 
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng. Adapun mekanisme 
pemberian pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil yang diterapkan pada BQ 
Baiturrahman adalah bagi nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan harus 
melengkapi syarat-syarat nya terlebih dahulu baru setelah itu tim marketing dari 
BQ Baiturrahman akan melakukan  survey ketempat usaha maupun ketempat 
tinggal calon nasabah pembiayaan, anggunan nasabah tersebut akan di buat 
bussines plan untuk dirapatkan dalam rapat komite setelah itu barulah ditentukan 
layak tidaknya nasabah mendapatkan pembiayaan. Namun, diharapkan kepada 
pihak BQ Baiturrahman agar lebih teliti lagi dalam memberikan pembiayaan 
untuk meminimalisir resiko pembiayaan macet. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang  
      Perkembangan industri keuangan syariah secara informal telah dimulai 
sebelum dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan perbankan 
syariah di Indonesia.
1
 Perbankan syariah di Indonesia dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan yang sangat pesat. Hal tersebut menujukan kebutuhan 
masyarakat akan hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan 
jasa keuangan yang sesuai dengan syariah. 
 Lembaga keuangan secara umum dibagi kedalam dua jenis yaitu lembaga 
keuangan perbankan dan lembaga keuangan non bank. Menurut Undang-Undang 
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
2
 Sementara itu, lembaga 
keuangan non bank juga melakukan salah satu aktifitas dari fungsi bank, yaitu 
menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. 
 Salah satu lembaga keuangan non bank yang hingga saat ini terus 
mengalami peningkatan adalah Koperasi. Undang-Undang koperasi nomor 25 
tahun 1992 menyatakan bahwa koperasi Indonesia adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang berlandaskan kegiatan 
berdasarkan atas asas kekeluargaan.
3
  
   Koperasi syariah hadir sebagai salah satu institusi keuangan syariah yang 
memberikan peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Koperasi syariah 
juga menjadi salah satu lembaga keuangan syariah yang saat ini terus tumbuh 
dan berkembang secara pesat. Perkembangan ini dibuktikan dengan 
                                                 
  
1
 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah:Ditinjau Dari Segi Hukum, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2009), hlm. i. 
2
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana,2011), hlm. 29. 
3
 Ahmad Rodoni & Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: 
Zikrul Hakim, 2008), hlm. 61. 
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bertambahnya minat masyarakat dalam mengembangkan usahanya melalui 
koperasi syariah.  
 Koperasi syariah masuk dalam kategori syirkah ta’awwuniyyah yaitu 
serikat usaha yang beranggotakan beberapa orang untuk melakukan aktifitas 
usaha bisnis dan memperoleh hasil usaha tersebut.
4
 Koperasi syariah terus 
dikembangan, tujuan pengembangan koperasi syariah adalah untuk 
meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, khususnya dikalangan usaha 
mikro, kecil, menengah, dan koperasi melalui sistem koperasi syariah.
5
 
 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah sebuah lembaga ekonomi 
kerakyatan yang berusaha membangun kegiatan usaha produktif dan investasi 
dalam rangka menumbuhkembangkan dan meningkatkan kegiatan ekonomi 
pengusaha kecil berdasarkan prinsip syariah dan koperasi syariah.
6
 Istilah BMT 
lebih dikenal diluar Aceh, sedangkan di Aceh dikenal dengan nama Baitul 
Qiradh.   
 Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani merupakan salah satu 
koperasi syariah yang telah beroperasi sejak tahun 1995 dan baru mendapatkan 
pengesahan badan hukum dengan nomor : 367/BH/KDK.1.9/2001 pada tahun 
2001. Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani dalam menjalankan 
operasinya mengembangkan usaha jasa simpan pinjam. Adapun dalam 
pengelolaannya Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani  menggunakan 
sistem manajemen perbankan syariah yaitu yang beroperasi  layaknya bank 
syariah dengan  prinsip bagi hasil, tidak menggunakan sistem suku bunga.
7
  
 Baitul Qiradh Baiturrahman merupakan salah satu lembaga keuangan 
syariah yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
                                                 
4
 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total 
Media, 2009), hlm. 139. 
5
 Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah, 
(Jakarta: Kantor Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah 
Republik Indonesia 2005). 
6
 Ibid hlm. 63. 
7
 Profil Lembaga Keuangan Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 
Madani Banda Aceh. 
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masyarakat melalui pembiayaan guna megembangkan usaha kecil. Produk-
produk pembiayaan yang ditawarkan pada Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 
Madani antara lain pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Qardhun 
Hasan, Ijarah, dan Bai’ Bitsaman Ajil.  
 Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil merupakan salah satu produk pembiayaan 
yang paling banyak disukai oleh nasabah jika dibandingkan dengan pembiayaan 
lainnya. Bai’ Bitsaman Ajil adalah menjual sesuatu dengan disegerakan 
penyerahan barang-barang yang dijual kepada pembeli dan ditangguhkan 
pembayarannya.
8
 Baitul Qiradh Baiturrahman dalam menerapkan pembiayaan 
Bai’ Bitsaman Ajil bertindak sebagai penjual dan nasabah yang akan menerima 
pembiayaan bertindak sebagai pembeli serta akad yang digunakan adalah akad 
jual beli. Penetapan harga jual yang diberikan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman 
pada nasabah pembiayaan adalah harga pokok yang ditambah keuntungan atau 
margin yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.   
 Nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada BQ 
Baiturrahman tentunya harus melengkapi berkas-berkas dan syarat-syarat serta 
mengikuti prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak Baitul Qiradh 
Baiturrahman Baznas Madani. Baitul Qiradh Baiturrahman juga menerapkan 
aspek penilaian kelayakan yang meliputi character, capacity, capital, collateral, 
dan condition of economy atau dikenal dengan istilah 5C. Baitul Qiradh 
Baiturrahman melakukan hal tersebut dengan tujuan agar dapat terhindari dari 
resiko kredit macet dan ketidaksanggupan nasabah dalam membayar 
pinjamannya.   
 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk menulis laporan 
akhir dengan judul “ Prosedur Pemberian Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil Pada 
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng ”. 
 
 
                                                 
8
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 
2012), hlm. 183.  
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1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik  
Tujuan penulisan laporan dari hasil  kerja praktik ini adalah untuk 
mengetahui prosedur pemberian pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada Baitul 
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng.  
 
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik   
Hasil laporan kerja praktik ini bermanfaat untuk: 
1. Khasanah ilmu pengetahuan  
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber bacaan bagi 
mahasiswa D-III Perbankan Syariah khususnya menggenai 
Mekanisme pemberian  pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil. 
2. Masyarakat  
 Hasil laporan kerja praktik ini dapat memberikan informasi  bagi 
masyarakat mengenai mekanisme pemberian pembiayaan Bai’ 
Bitsaman Ajil pada Baitul Qiradh Baiturrahman. 
3. Instansi Tempat Kerja Praktik 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan bagi Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman dalam 
mengelola pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil. 
4. Penulis  
 Selama melakukan kerja praktik ini penulis mendapatkan ilmu dan 
wawasan yang lebih banyak tentang lembaga keuangan syariah, 
khususnya Baitul Qiradh Baiturrahman. Selain itu penulis juga 
mendapatkan tambahan ilmu menggenai produk-produk pembiayaan 
yang ada pada Baitul Qiradh Baiturrahman, khususnya menggenai 
pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil. 
 
1.4 Prosedur  Kerja Praktik  
Setiap mahasiswa Program Diploma III Perbankan Syariah sebelum 
melakukan Kerja Praktik penulis mendaftar ke jurusan dengan mengsisi formulir 
yang disediakan, selanjutnya mengikuti briefing atau pembekalan yang diadakan 
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oleh pihak jurusan. Setelah mengikuti briefing, selanjutnya penulis mengajukan 
permohonan kepada instansi kerja praktik yaitu Baitul Qiradh Baiturrahman 
Baznas Madani Cabang Ulee Kareng. setelah mendapatkan surat balasan dari 
instansi terkait, penulis segera melengkapi persyaratan untuk mendapatkan surat 
pengantar kerja praktik yang dikeluarkan oleh pihak jurusan. Kemudian penulis 
dapat melakukan kegiatan kerja praktik pada instansi yang telah disetujui.   
Penulis melakukan kegiatan kerja praktik lapangan pada Baitul Qiradh 
Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng. Selama mengikuti kegiatan 
praktik di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 
lebih kurang 1 bulan 15 hari atau 30 hari kerja, yaitu terhitung mulai dari tanggal 
1 Maret 2016 sampai dengan 15 April 2016. Penulis melakukan berbagai 
kegiatan yang ada pada Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang 
Ulee Kareng, diantaranya: menyusun file laporan nasabah pembiayaan, mencari 
file-file yang diperlukan oleh manajer untuk mencairkan pembiayaan, mengisi 
from pembiayaan pada tabel angsuran nasabah, mengetik surat yang diperlukan 
oleh manajer, turun langsung ke lapangan untuk melihat lokasi dan keadaan 
usaha nasabah, mengambil setoran tabungan nasabah ke tempat usahanya, 
melayani nasabah melakukan pembayaran rekening listrik, mengkalkulasikan 
jumlah uang pada saat tutup kas, serta menyetor uang deposit listrik ke Bank 
Bukopin.  
Setelah Kerja Praktik selesai, penulis berkonsultasi dengan Ketua Lab 
untuk memastikan bahwa judul LKP yang diajukan telah memenuhi kriteria yang 
sesuai dengan buku pedoman Kerja Praktik dan penulisan laporan Program 
Diploma III Perbankan Syariah.  
Setelah memperoleh SK bimbingan LKP, maka penulis harus menjumpai 
pembimbing pertama dan kedua selambat-lambatnya 15 hari setelah SK diterima 
oleh jurusan. Waktu dan cara bimbingan dilakukan berdasarkan kesepakatan dan 
ketentuan penulis dengan pembimbing. Pembimbing mempunyai tanggung 
jawab penuh sampai LKP selesai dan siap untuk disidangkan pasca seminar 
hasil.  
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BAB DUA 
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
  
2.1  Sejarah Berdirinya Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani   
 Di Indonesia sejak tahun 1990 lembaga keuangan syariah terus 
berkembang dan tumbuh dengan cepat dan mengembirakan. Lembaga keuangan 
syariah non bank yang berkembang setelah Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
dapat menujukan kehandalan dan eksitansinya dalam dunia perbankan yang 
dilanda krisis. Kondisi tersebut menjadi indikator utama yang menujukan bahwa 
sistem bagi hasil dalam perbankan syariah hampir tidak terkenak dampak krisis 
ekonomi dan moneter yang melanda dunia perbankan pada tahun 1997-an.  
 Lembaga keuangan syariah yang tidak termasuk kategori bank syariah 
dan  non bank syariah adalah seperti BMT (Baitul Mal Wa Tamwil). BMT 
didirikan sebagai sebuah perwujudan kegiatan ekonomi umat yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai Ta’auun (tolong menolong) dan kekeluargaan sebagaimana asas 
koperasi. BMT berlandaskan syariat islam dalam menjalankan oprasionalnya.
9
 
 Khususnya di Aceh BMT lebih dikenal dengan nama Baitul Qiradh (BQ), 
hal ini dikarenakan mengacu kepada saran Tgk H Nasruddin Daud dalam 
lokakarya Inshafuddin di Meulaboh. Para ulama menyatakan istilah qiradh sudah 
dikenal lama dalam kajian fikih di Aceh, dengan menggunakan nama Baitul 
Qiradh (BQ) diyakini akan memudahkan dalam proses sosialisasi di tengah-
tengah masyarakat.
10
 
 Pada tanggal 8 juli 1995 Prof. Dr BJ Habibie meresmikan Baitul Qiradh 
Baiturrahman bersamaan 49 BQ lainnya di Mesjid Raya Baiturrahman. Baitul 
Qiradh Baiturrahman menjalankan kegiatan oprasionalnya secara resmi pada 
tanggal 2 oktober 1995. Tahun 2001 Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki 
badan hukum koperasi syariah dengan nomor 367/BH/KDK 1.9/VIII/2001 
dengan nama Koperasi Syariah BQ Baiturrahman. 
                                                 
9
Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, 
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2008), hlm. 4. 
10
www.baiqibaiturrahman.com, Sejarah, Diakses melalui situs: 
http://baitulqiradhbaiturrahman.co.id/sejarah  pada tanggal 2 mei 2016. 
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 Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki asset sebesar ± Rp. 
350.000.000,-. Akhir tahun 2004 tsunami menghantam Aceh, Baitul Qiradh 
Baiturrahman diperkirakan mengalami kerugian sebesar Rp. 98.500.000,- terdiri 
dari uang kas yang hilang didalam brangkas sebanyak Rp. 10.850.000,- serta 
semua investaris kantor mengalami kerusakan dan lebih dari 60% nasabah 
pembiayaan hilang. 
 Pada tanggal 17 Maret 2005 BQ Baiturrahman diresmikan kembali oleh 
Ibu Hj. Mufida Jusuf Kalla, Serta mendapatkan bantuan modal oleh BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) sebesar Rp. 605.080.000,-. Baitul Qiradh 
Baiturrahman mengalami pengembangan pada tahun 2006, hal ini dibuktikan 
dengan  diresmikannya tiga kantor cabang masing-masing cabang Punge, Ulee 
kareng, dan Jeulingke.
11
  Tahun 2008 kantor cabang Punge di merger dengan 
kantor Mesjid Raya, hal ini dikarenakan adanya perluasan jalan pada daerah 
tersebut. Tahun 2009 BQ Baiturrahman telah memiliki gedung sendiri yang 
berlokasi di JL. MR.M Hasan desa Suka Damai, Batoh. Tahun 2016 Baitul 
Qiradh Baiturrahman masih berkantor pusat di Mesjid Raya Baiturrahman dan 
dua kantor cabang yaitu cabang Suka Damai dan kantor cabang Ulee Kareng. 
 
2.2   Struktur Organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 
 Sebuah perusahaan perlu adanya penetapan pekerjaan-pekerjaan yang 
harus dikerjakan agar dapat merealisasikan apa yang menjadi tujuan perusahaan. 
Pekerjaan-pekerjaan ini harus dibagi-bagi menjadi tugas atau tanggung jawab 
serta wewenang merupakan suatu hubungan yang terkait antara satu dengan yang 
lainnya untuk mencapai suatu tujuan.
12
 Pengorganisasian adalah suatu proses 
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber 
daya yang dimiliki, serta lingkungan yang melingkupinya.
13
 Struktur organisasi 
menujukan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan 
                                                 
11
www.baiqibaiturrahman.com, Sejarah, diakses melalui situs: 
http://baiqibaiturrahman.com/sejarah, htm diakses pada tanggal 3 Mei 2016. 
12
 Melayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 
Aksara,2000), hlm.5. 
13
 T.Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakrta, 2012), 
hlm. 167. 
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diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun posisi-posisi, maupun orang-orang 
yang menujukan kedudukan, tugas wewenang dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda dalam suatu organisasi.
14
   
 Struktur organisasi diperlukan dengan tujuan agar tercapainya tujuan 
dari perusahaan tersebut secara efektif dan efesien, hal dikarenakan struktur 
organisasi memberikan kemudahan bagi para anggotanya dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. Sebagai sebuah badan hukum 
koperasi, Baitul Qiradh Baiturrahman merujuk kepada aturan-aturan 
pengkoperasian dimana rapat anggota tahunan (RAT) merupakan strata tertinggi 
dalam setiap pengambilan keputusan.  Adapun struktur organisasi Baitul Qiradh 
Baiturrahman adalah sebagai berikut: 
1. Dewan Pengawas Syariah, Baitul Qiradh terdapat dewan pengawas 
yang mengawasi operasional produk-produk agar sesuai dengan 
prosedur yang telah dibuat, selain itu dewan pengawas syariah juga 
bertugas untuk melakukan pemeriksaan keseluruh kantor cabang BQ 
Baiturrahman Baznas Madani.    
2. Dewan Direksi Baitul Qiradh yaitu Direktur, Direktur bertugas untuk 
mengawasi kinerja dari setiap bidang kerja, membuat kebijakan serta 
menyetujui dan menandatangani pembiayaan diatas batas kewenangan 
manajer cabang.  
3. Dibawah Direksi terdapat:  
a. Manajer Cabang bertugas: membuka brangkas, memberikan uang 
kepada teller untuk kebutuhan transaksi, memberikan pelayanan 
kepada nasabah bagi yang membutuhkan informasi mengenai 
pembiayaan maupun tabungan. 
b. Teller bertugas: melayani nasabah setoran tabungan, deposito 
maupun pembiayaan, melaporkan nasabah yang telah jatuh tempo 
serta menggatur saldo kas.    
                                                 
14
 Ibid hlm.169. 
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c. Marketing bertugas: mencari anggota nasabah tabungan maupun 
pembiayaan, menganalisa dan mensurvei ketempat usaha yang 
mengajukan pembiayaan, dan lainnya.
15
 
Gambar 2.1 
Struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber dari: Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani (2016) 
 
2.3  Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 
 BQ Baiturrahman merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
menjalankan kegiatan oprasionalnya berdasarkan prinsip syariah baik pada 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana kepada masyarakat. 
                                                 
15
 Wawancara dengan Maulida Lailiana, Menejer BQ Baiturrahman 
Baznas Madani Cabang Ulee Kareng, Banda Aceh, 2 Juni 2016. 
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2.3.1  Penghimpunan Dana 
 Baitul Qiradh Baiturrahman menawarkan berbagai macam produk 
tabungan dalam menghimpun dana, di antaranya: 
1. Tabungan Mudharabah adalah jenis simpanan yang pengambilannya 
bisa dilakukan setiap saat pada saat jam buka layanan kas. Simpanan 
ini terbuka untuk umum/individu, dengan setoran awal minimal 
Rp.10.000,-. Prinsip yang digunakan pada tabungan ini adalah didasari 
pada prinsip mudharabah al-muthlaqah, dimana tabungan akan 
diperlakukan sebagai investasi, dan si pemilik modal memberikan 
kebebasan penuh kepada pihak BQ Baiturrahman untuk mengelola 
investasi. Tabungan akan dimanfaatkan secara produktif dalam 
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungan akan di bagi 
antara pemilik modal dengan Baitul Qiradh dengan porsi bagi hasil 
sesuai dengan kesepakatan bersama. 
2. Tabungan Pendidikan adalah jenis simpanan yang diperuntukan bagi 
pelajar/mahasiswa yang berminat belajar menyisihkan sebagian uang 
sakunya untuk asa depan pendidikannya, dengan setoran awal 
minimal Rp.10.000,-. 
3. Tabungan Idul Fitri adalah jenis simpanan untuk membantu persiapan 
kebutuhan dana dihari Raya Idul Fitri yang bersifat simpanannya 
berjangka minimal 1 (satu) tahun berjalan, dengan setoran awal 
minimal Rp.25.000,- setoran selanjutnya minimal Rp.10.000,-. 
4. Tabungan Qurban adalah jenis simpanan untuk membantu persiapan 
menunaikan Ibadah Qurban pada bulan Dzulhijjah yang sifat 
simpanannya berjangka minimal 1 (satu) tahun berjalan, dengan 
setoran awal minimal Rp.50.000,- setoran selanjutnya minimal 
Rp.100.000,-. 
5. Tabungan Walimah adalah jenis simpanan untuk membantu persiapan 
pernikahan yang bersifat simpananya berjanka minimal 3 (tiga) bulan 
berjalan, dengan setoran awal minimal Rp.100.000,-. 
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6. Tabungan Haji/Umrah adalah jenis simpanan untuk membantu 
persiapan menunaikan ibadah Haji yang sifat simpananya berjangka 
minimal 1 (satu) tahun berjalan, dengan setoran awal minimal Rp. 
1.000.000,-. 
7. Tabungan Berjangka adalah Deposito Baiturrahman Jangka waktu : 
3,6 dan 12 bulan.
16
 
 
2.3.2  Penyaluran Dana  
 Baitul Qiradh baiturrahman juga memiliki beragam pembiayaan dalam 
menyalurkan dananya, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pembiayaan Mudharabah yaitu suata perjanjian usaha antara pemilik 
modal dengan pengusaha, dimana pihak pemilik modal menyediakan 
seluruh dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan 
pengelolaan atas usaha. Hasil dari usaha ini dibagi sesuai dengan 
kesepakatan diawal perjanjian. 
2. Pembiyaan Musyarakah yaitu suatu perjanjian usaha antara dua atau 
beberapa pemilik modal untuk menyertakan modalnya pada suatu 
proyek, dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut 
serta, mewakilkan haknya dalam menejemen proyek. Keuntungannya 
dibagi menurut porsi pernyetaan modal masing-masing maupun sesuai 
kesepakatan bersama. 
3. Pembiayaan Al-Ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti pemindahan 
kepemilikan atas barang itu sendiri. 
4. Pembiayaan Murabahah yaitu prinsip pinjaman yang pada umumnya 
digunakan pada pembiayaan pengadaan barang inventasi. Dengan 
margin yang telah disepakati. 
                                                 
16
 Baitul Qiradh Baiturrahman BAZNAS Madani, Brosur Tabungan 
Baitul Qiradh Baiturrahman, (Banda Aceh: BQB, 2016). 
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5. Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil yaitu pembiayaan untuk penambahan 
pembelian barang modal kerja dan nasabah membayar dengan cara 
mengansur baik perhari, minggu atau bulan.
17
  
 
2.4 Keadaan Personalia Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 
 Kantor Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani cabang Ulee Kareng 
beralamat di Jl. T.Iskandar Ulee Kareng Banda Aceh. Pegawai BQ Baiturrahman 
cabang Ulee Kareng berjumlah 4 orang, jika dilihat dari segi pendidikan 
terakhirnya dua karyawan tamatan Diploma III (50%) dan duanya lagi tamatan 
S-1 (50%) dan jika dilihat dari segi jenis kelaminnya terdiri dari dua perempuan 
dan dua laki-laki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
17
 Baitul Qiradh Baiturrahman BAZNAS Madani, Brosur Pembiayaan 
Baitul Qiradh Baiturrahman, (Banda Aceh: BQB, 2016). 
 
  
13 
 
BAB TIGA 
KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
 
3.1 Kegiatan Kerja Praktik 
 Selama menjalani kerja praktik (job training) pada Baitul Qiradh 
Baiturrahman Baznas Madani, banyak kegiatan yang penulis lakukan. Kegiatan 
yang penulis lakukan antara lain sebagai berikut: 
3.1.1 Bagian Marketing 
 Adapun tugas dari bagian marketing atau pemasaran pada Baitul Qiradh 
Baiturrahman Baznas Madani antara lain sebagai berikut: 
1. Mempromosikan produk tabungan kepada nasabah  
2. Menjemput tabungan/angsuran nasabah ke tempat usahanya setiap 
hari kerja 
3. Menganalisa serta mensurvei usaha nasabah yang mengajukan 
pembiayaan  
4. Melakukan pengecekan nasabah yang akan atau yang sudah jatuh 
tempo 
5. Menagih angsuran pembiayaan nasabah yang bermasalah 
6. Melakukan konsultasi dengan pimpinan  
7. Mengisi laporan angsuran pembiayaan 
 Dari bebrapa kegiatan/tugas marketing diatas ada beberapa tugas yang 
telah penulis lakukan selama melakukan kerja praktik antara lain: 
1. Menawarkan produk tabungan dan produk pembiayaan kepada calon 
nasabah 
2. Menjemput tabungan nasabah  
3. Melakukan survey kelayakan usaha nasabah yang mengajukan 
pembiayaan 
4. Mengisi from pembiayaan pada tabel angsuran nasabah 
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3.1.2 Bagian Teller  
 Teller pada Baitul Qiradh Baiturrahman sama hal nya dengan teller yang 
ada pada bank-bank lainnya, dimana tugasnya adalah melayani nasabah yang 
ingin menyetor tabungan maupun menyetor anggsuran pembiayaan, bagian teller 
pada Baitul Qiradh Baiturrahman juga merangkap menjadi custumer service 
yaitu yang bertugas mengimput data nasabah baik itu data nasabah tabungan 
maupun pembiayaan. Selama melakukan kerja praktik penulis telah diajarkan 
bagaimana cara menggunakan software banking. Tidak hanya itu saja, selama 
melakukan kerja praktik penulis juga melayani nasabah yang hendak membayar 
tagihan listrik maupun lainnya serta mengkalkulasikan uang pada saat tutup kas. 
 
3.2  Bidang Kerja Praktik 
Selama menjalani kegiatan kerja praktik pada Baitul Qiradh Baiturrahman 
Cabang Ulee Kareng, penulis lebih banyak melakukan kegiatan pada bidang 
teller. Adapun kegiatannya adalah melayani nasabah yang ingin menabung, 
melayani nasabah yang hendak membayar tagihan listrik, PDAM, maupun 
lainnya.  
Selama melakukan job training di bagian teller pada Baitul Qiradh 
Baiturrahman Baznas Madani banyak pengetahuan dan pengalaman yang telah 
penulis dapatkan. Bagian teller tidaklah semudah apa yang di pikirkan, karena 
pada bidang ini kita harus benar-benar teliti agar tidak terjadi kesalahan yang 
fatal, salah satu resiko yang sering terjadi pada bidang ini adalah balancing 
(uang selisih) jadi pada bidang ini penulis dituntut untuk seteliti mungkin agar 
tidak terjadi kesalahan yang dapat merugikan pihak BQ Baiturrahman. 
Selama melakukan job training penulis tidak hanya menekuni bidang 
teller saja, selain pada bagian teller penulis juga menekuni pada bidang 
marketing dimana tugasnya adalah menjemput setoran tabungan nasabah 
ketempat usahanya, melakukan survey kelayakan ketempat usaha calon nasabah 
pembiayaan dan mengisi form angsuran pembiayaan. 
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3.2.1 Pengertian dan Syarat-Syarat pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada 
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani  
 
 Bai’ Bitsaman Ajil yaitu pembiayaan untuk penambahan modal usaha 
atau penambahan pembelian barang modal kerja dan nasabah membayar dengan 
cara mengangsur, baik per hari, minggu atau bulan sampai jangka waktu yang 
telah ditentukan. Harga yang dibayarkan oleh nasabah adalah jumlah atas harga 
barang dasar dan keuntungan yang didapatkan oleh nasabah sesuai kesepakatan  
antara kedua belah pihak. 
18
 
 Adapun syarat-syarat permohonan pembiayaan pada Baitul Qiradh 
Baiturrahman adalah sebagai berikut: 
1. Sudah menjadi nasabah BQ Baiturrahman Baznas Madani 
(Penabung/Deposan)  
2. Domisili usahanya di Banda Aceh dan Aceh Besar  
3. Usaha sudah berjalan minimal 1 tahun 
4. Mengisi formulir permohonan pembiayaan 
5. Foto copy KTP suami istri dan kartu keluarga (KK) 
6. Pas foto 3x4 suami istri masing-masing 3 lembar  
7. Surat keterangan dari kepala desa setempat  
8. Surat pernyataan persetujuan suami istri 
9. Jangka waktu pengambilan 3,6,10,12, dan 24 bulan  
10. Foto tempat usaha  
11. Bersedia di survey ke tempat usaha  
12. Jaminan / agunan  
a. Foto copy STNK dan BPKB  
b. Foto copy sertifikat tanah  
13. Foto copy buku nikah.19 
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 Wawancara dengan Maulida Lailiana, Menejer BQ Baiturrahman 
Baznas Madani Cabang Ulee Kareng, Banda Aceh, 20 Juni 2016. 
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 Baitul Qiradh Baiturrahman BAZNAS Madani, Brosur pembiayaan 
Baitul Qiradh Baiturrahman, (Banda Aceh: BQB ,2016). 
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3.2.2 Mekanisme Pemberian Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada BQ 
Baiturrahman Baznas Madani 
 
 Mekanisme pemberian pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada Baitul 
Qiradh Baiturrahman adalah sebagai berikut: 
1. Nasabah mengajukan pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil ke Baitul Qiradh 
Baiturrahman dan melengkapi semua syarat-syarat yang telah 
ditetapkan oleh pihak BQ Baiturrahman, adapun syarat-syarat 
memperoleh pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil adalah sebagai berikut: 
a. Mengajukan permohonan   
b. Pas photo suami istri sebanyak 2 lembar  
c. Foto copy KK (kartu keluarga) 1 lembar  
d. Foto copy KTP suami istri sebanyak 4 lembar  
e. Jaminan ( BPKB, Sertifikat tanah, atau Rumah) 
f. Surat keterangan usaha dari lurah setempat  
g. Foto tempat usaha. 
2. Pihak marketing dari BQ Baiturrahman akan melakukan survey 
ketempat usaha calon nasabah pembiayaaan. 
3. Setelah itu dilakukan komite (rapat antara pihak marketing, manajer, 
dan direktur)  untuk menentukan layak tidaknya diberikan kredit. 
4.  Pihak BQ Baiturrahman dengan nasabah akan menyepakati mengenai 
tarif, periode, dan margin keuntungannya setelah itu barulah akad 
perjanjian ditandatangani. Akad perjanjian Bai’ Bitsaman Ajil tertulis 
semua yang berhubungan dengan kewajiban-kewajiban penjual dan 
pembeli. Nasabah diwajibkan untuk menyerahkan jaminan baik itu 
BPKP motor maupun sertifikat tanah setelah akad perjanjian disetujui.  
5. Pihak BQ Baiturrahman akan memberikan dana untuk penambahan 
modal usaha sesuai dengan kebutuhan nasabah, selanjutnya nasabah 
membayar dengan cara mencicil.
20
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Adapun kriteria nasabah yang berhak mendapatkan pembiayaan 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mempunyai modal dasar untuk menjalankan usaha dan minimal 
usaha sudah berjalan selama satu tahun. 
2. Mempunyai karakter/kepribadian yang baik dan bisa dipercaya  
3. Faktor ekonomi, dilihat dari segi kebutuhan dan pendapatan 
memungkinkan untuk diberikan. 
4. Agunan yang diberikan sesuai dengan pembiayaan yang diajukan, 
jadi apabila nasabah sudah tidak sanggup melunasi maka agunan 
tersebut akan di alihkan. 
5. Bersedia untuk melengkapi semua syarat yang telah ditetapkan oleh 
pihak BQ Baiturrahman.
21
 
Dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah, pihak BQ Baiturrahman 
melakukan survey untuk menentukan layak tidaknya calon nasabah mendapatkan  
pembiayaan tersebut. Aspek penilaian kelayakan menerima pembiayaan pada 
BQ Baiturrahman dikenal dengan 5C, yaitu  
1. Character, adalah menggambarkan watak dan kepribadian calon 
nasabah. Bank perlu melakukan analisis terhadap karakter calon 
nasabah dengan tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah 
mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar kembali 
pembiayaan yang telah diterima hingga lunas. Pihak BQ Baiturrahman 
menilai character ini dengan cara menanyakan kepada teman dan 
tetangganya tentang bagaimana kelakuan calon nasabah. 
2. Capacity, yaitu untuk mengetahui kemampuan keuangan calon 
nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu 
pembiayaan, ini bisa dilihat dari pengalaman nasabah dalam 
mengelola usahanya pernah menggalami masa sulit atau tidak. Pihak 
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 Wawancara dengan Rosmila, Teller BQ Baiturrahman Baznas Madani 
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BQ Baiturrahman menilai capacity dengan cara melihat langsung 
usaha nasabah tersebut.   
3. Capital, yaitu jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah atau 
jumlah dana yang akan disertakan dalam proyek yang akan dibiayai, 
hal ini dapat dilihat dari laporan laba-rugi. Pihak BQ Baiturrahman 
menilai capital dengan cara melakukan wawancara langsung dengan 
nasabah mengenai berapa pemasukan dan penggeluarannya baik itu 
perhari maupun perbulan. 
4. Collateral, merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas 
pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran 
kedua karena apabila nasabah tidak sanggup melunasi angsurannya 
maka pihak BQ akan melakukan penjualan terhadap agunannya. 
Agunanya dapat berupa sertifikat tanah dan BPKB kendaraan.  
5. Condition of Economy, merupakan analisis terhadap kondisi 
perekonomian. Pihak Bank harus menganalisis dampak ekonomi 
terhadap usaha calon nasabah dimasa yang akan datang, untuk 
mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon 
nasabah.
22
 Pihak BQ Baiturrahman melihat kondisi ekonomi yang 
terjadi dimasyarakat dan melihat apakah jenis usaha yang dijalankan 
itu telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat agar usaha tersebut 
dapat terus berkembang. 
 
3.2.3 Manfaat pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada Baitul Qiradh 
Baiturrahman Baznas madani 
 
Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil tentunya memberikan banyak manfaat 
baik itu bagi pihak BQ Baiturrahman maupun bagi nasabah pembiayaan tersebut. 
Pihak BQ Baiturrahman akan mendapatkan manfaat berupa pendapatan dari 
pembiayaan tersebut. Pendapatan tersebut didapatkan dari bagi hasil keuntungan 
yang telah disepakati antara kedua belah pihak. Pembiayaan menjadi salah satu 
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sumber pendapatan bagi pihak BQ Baiturrahman, maka dari itu semakin banyak 
pembiayaan yang dikeluarkan maka semakin banyak juga pendapatan yang akan 
didapatkan oleh pihak BQ Baiturrahman. Manfaat dari pembiayaan ini juga 
dapat dirasakan oleh nasabah pembiayaan, dimana mereka mendapatkan 
tambahan modal untuk mengembangkan usahanya, seperti yang diketahui modal 
adalah unsur utama dalam sebuah usaha tanpa modal maka usaha itu tidak akan 
berjalan, dengan dikeluarkan pembiayaan ini oleh pihak BQ Baiturrahman akan 
membantu para pemilik usaha mikro dalam mengembangkan usahanya. 
Pembiayaan ini dapat memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak.
23
  
 
3.2.4 Kendala Dalam Penyaluran Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil Pada 
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani  
 
Adapun kendalan dalam penyaluran pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada 
Baitul Qiradh Baiturrahman antara lain sebagai berikut: 
1. Keterbatasan dana (modal), modal merupakan sumber utama dalam 
penyaluran pembiayaan. Pihak BQ Baiturrahman tidak bisa 
mengeluarkan pembiayaan apabila dananya sudah berkurang, jadi 
keterbatasan dana yang dimiliki oleh BQ Baiturrahman menjadi 
kendala dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah.  
2. Sumber Daya Manusia (SDM), kurangnya tenaga kerja marketing 
juga menghambat dalam penyaluran pembiyaan. 
3.  Ketidakjujuran, kejujuran adalah salah satu syarat yang menjadi 
penilai bagi pihak BQ Baiturrahman kepada calon nasabah 
pembiayaan. Ketidakjujuran nasabah akan mengakibat kerugian bagi 
pihak BQ Baiturrahman.  
4. Pembiayaan bermasalah, pembiayaan yang telah disalurkan oleh pihak 
BQ Baiturrahman tetapi nasabah tidak dapat melunasi anggsuran atau 
pembayaran seperti yang telah ditandatangani pada akad perjanjian 
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antara nasabah dan pihak BQ Baiturrahman. Kondisi inilah yang 
menjadi kendala bagi pihak BQ Baiturrahman dalam menyalurkan 
pembiayaan. 
5. Pembiayaan yang tidak terbatasi, pembiayaan yang diambil adalah 
pembiayaan yang tidak dibatasi oleh jenis usaha, waktu dan tempat 
usaha tersebut. Pihak BQ Baiturrahman sangat berhati-hati dalam 
memberikan pembiayaan hal ini agar tidak terjadi resiko kerugian. 
Kelengkapan pesyaratan dan administrasi tidaklah cukup untuk untuk 
mengurangi resiko yang akan terjadi pada usaha tersebut dimasa yang 
akan datang.
24
 
 
3.2 Teori Yang Berkaitan Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil 
3.3.1  Pengertian Pembiayaan 
 Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana 
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana 
dalam bentuk pembiayaan didasarkan kepada kepercayaan yang diberikan oleh 
pemilik dana kepada pengguna dana. Menurut Undang-Undang Perbankan No. 
10 Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan  atau bagi hasil.
25
 
 Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berupa transaksi bagi hasil, sewa menyewa, dan pinjam meminjam berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan bank syariah atau unit usaha syariah dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu. Pembiayaan 
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berbeda dengan kredit terutama jika dilihat dari segi imbalan yang diterima oleh 
bank, pihak bank konvesional mendapatkan imbalan berupa bunga sedangkan 
pada bank syariah imbalannya berupa bagi hasil.
26
   
 
3.3.2  Produk Pembiayaan  
 Pembiayaan dalam perbankan syariah menurut Al-Harran (1999) dapat 
dibagi menjadi tiga: 
1. Return bearing financing, yaitu bentuk pembiayaan yang setiap 
komersial mengguntungkan, ketika pemilik modal mau menanggung 
resiko kerugian dan nasabah juga memberikan keuntungan. 
2. Return free financing, yaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk 
mencari keuntungan yang lebih ditujukan kepada orang yang 
membutuhkan (poor), sehingga tidak ada keuntungan yang dapat 
diberikan  
3. Charity financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan 
kepada orang miskin yang membutuhkan, sehingga tidak ada klaim 
terhadap pokok dan keuntungan.
27
 
 
3.3.3 Fungsi Pembiayaan  
 Pembiaayan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi untuk membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. Antara 
lain fungsi pembiayaan adalah sebagai berikut: 
1. pembiayaan merupakan alat yang diapakai untuk memanfaatkan dana 
menganggur, yaitu bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan 
dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Bank dapat 
memanfaatkan dana yang menganggur untuk disalurkan kepada pihak 
yang membutuhkan dana. Satu pihak kelebihan dana dan tidak dapat 
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memanfaatkan dana tersebut sehingga dananya menjadi menganggur, 
sementara pihak lain mempunyai usaha tapi kekurangan dana untuk 
mengembangkan usahanya, sehingga kedua pihak ini saling 
membutuhkan.  
2. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa,  
pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini 
seandainnya belum tersedianya uang sebagai alat pembayaran, maka 
pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas petukaran barang 
dan jasa.  
3. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga, ekspansi pembiayaan akan 
mendorong meningkatnnya uang yang beredar , dan peningkatan 
peredaran uang akan mendorong kenaikan harga. Sebaliknya 
pembiayaan, akan berpengaruh pada jumlah uang yang beredar, dan 
keterbatasan uang yang beredar dikalangan masyarakat memiliki 
dampak pada penurunan harga barang.   
4. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi 
yang ada, apabila bank memberikan pembiayaan produktif yaitu 
pembiayaan modal kerja atau investasi, maka pemberian pembiayaan 
tersebut akan memberikan dampak pada kenaikan makro ekonomi,  
hal ini disebabkan karena pihak pengusaha akan memproduksi barang, 
mengolah barang baku menjadi barang jadi, meningkatkan volume 
perdagangan dan lainnya, semua itu akan memberikan dampak pada 
kenaikan potensi ekonomi.
28
 
 
3.3.4 Manfaat Pembiayaan  
Setiap pembiayaan yang disalurkan pastinya memberikan manfaat, tidak 
hanya untuk pihak bank itu sendri tapi untuk pihak-pihak lainnya juga, manfaat 
pembiayaan antar lain sebagai berikut: 
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1. Manfaat pembiayaan bagi bank: 
a. pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah akan 
mendapatkan balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, 
dan pendapatan sewa tergantung pembiayaan apa yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak. 
b. Pembiayaan akan berpengaruh terhadap peningkatan 
profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba, 
dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan 
kenaikan profitabilitas bank. 
c. Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan 
memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan 
jasa. Salah satu kewajiban debitur adalah membuka rekening 
sebelum mengajukan pembiayaan, dengan begitu secara tidak 
langsung pihak bank telah memasarkan produk pendanaannya. 
d. Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan 
pegawai untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha 
para nasabah diberbagai sektor usaha. Pegawai bank semakin 
terlatih untuk dapat memahami berbagai sektor usaha sesuai 
dengan jenis usaha nasabah yang dibiayai.  
2. Manfaat pembiayaan bagi debitur: 
a. Meningkatkan usaha nasabah, pembiayaan yang diberikan oleh 
bank kepada nasabah memberikan manfaat untuk 
mengembangkan usahanya, seperti untuk membeli bahan baku, 
pengadaan mesin, serta dapat membantu nasabah dalam 
meningkatkan jumlah produksi dari penjualan. 
b. Bank menawarkan berbagai macam produk pembiayaan sehingga 
nasabah bebas untuk memilih jenis pembiaayan apa yang sesuai 
dengan tujuan penggunaannya. 
c. Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan kemampuan 
nasabah dalam membayar kembali pembiayaannya. 
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d. Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah, 
misalnya transfer dengan menggunakan wakalah, kafalah, 
hiwalah, dan fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah. 
3. Manfaat bagi pemerintahan:  
a. Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong 
pertumbuhan sektor rill, karena uang yang tersedia pada bank 
tersalurkan kepada pihak  yang mengembangkan usaha. 
Pembiayaan yang diberikan  kepada perusahaan untuk investasi 
atau modal kerja, akan meningkatkan volume produksinya, 
sehingga peningkatan volume akan berpengaruh pada peningkatan 
volume usaha dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 
secara nasional. 
b. Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai pengendali moneter. 
Pembiayaan diberikan pada saat dana bank berlebihan.  
c. Pembiayaan yang  disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan 
lapangan kerja baru bagi masyarakat dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. 
d. Secara tidak langsung pembiayaan dapat meningkatkan 
pendapatan Negara, yaitu pendapatan pajak dari bank syariah dan 
dari usaha nasabah.
29
 
 
3.3.5 Unsur-unsur pembiayaan  
1. Bank Syariah/Lembaga Keuangan Syariah, merupakan badan usaha 
yang memberikan pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan 
dana. 
2. Mitra Usaha, merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari 
bank syariah, atau pengguna dana yang disalurkan oleh pihak bank. 
3. Kepercayaan, bank syariah memberikan kepercayaan kepada pihak 
yang menerima pembiayaan bahwa mitra/nasabah akan memenuhi 
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kewajiban untuk melunasi pembayaran sesuai dengan jangka waktu 
yang telah ditentukan. 
4. Akad, merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang 
dilakukan antara pihak bank dengan pihak nasabah. 
5. Risiko, setiap dana yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan syariah 
selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana. Risiko pembiayaan 
merupakan kemungkinan kerugian yang timbul karena dana yang 
disalurkan tidak dapat kembali. 
6. Jangka waktu, merupakan periode waktu yang diperlukan oleh 
nasabah dalam membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan 
oleh pihak lembaga keuangan syariah. Jangka waktunya bervariasi 
antara lain jangka pendek, menenggah dan jangka waktu panjang. 
Jangka pendek adalah janka waktu pembayaran hingga 1 tahun.jangka 
waktu menengah merupakan jangka waktu yang diperlukan dalam 
melakukan pembayaran kembali antara 1 hingga 3 tahun. Jangka 
panjang adalah jangka waktu pembayaran kembali lebih dari 3 tahun.  
7. Balas jasa, sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh pihak 
bank syariah, maka nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai 
dengan akad yang telah disepakati antara kedua belah pihak.
30
 
 
3.3.6  Pengertian dan Dasar Hukum Bai’ Bitsaman Ajil  
 Bai’ Bitsaman Ajil adalah proses jual beli dimana pihak lembaga 
keuangan menalangi terlebih dahulu kepada anggota dalam pembelian suatu 
barang tertentu yang dibutuhkan. Kemudian anggota akan membayar harga dasar 
barang dan keuntungan yang disepakati bersama secara cicilan.
31
 
 Adapun landasan hukum pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil adalah sebagai 
berikut: 
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1. Al-Quran 
Pensyariatan Bai’ Bitsaman Ajil tidak dijelaskan secara khusus tetapi 
berpedoman kepada keumuman ayat tentang jual beli.  
Firman Allah QS.al-Baqarah ayat 275:  
  
 
 
 
Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
2. Hadist   
  
 
 
Artinya: Dari Suhaib Ar Rumi r,a., bahwa Rasulullah SAW bersabda, “tiga hal 
yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara tangguh, 
muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung 
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (H.R. Ibnu Majah) 
 
 Namun ijma’ ulama berpandangan bahwa jual beli secara tertangguh 
dibolehkan berdasarkan keumuman jual beli sebagai mana yang dijelaskan dalam 
surat al-Baqarah ayat 275. Oleh karena itu, jual beli tertangguh merupakan salah 
satu dari bentuk jual beli yang disyariatkan. Penambahan harga dalam jual beli 
ini dibolehkan, sementara penanguhan pembayaran dilakukan dengan syarat bila 
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) menyetujui persayaratan kontrak 
tersebut.
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 ََّىأ ٌَُْ َع ُالله ًَ ِضَس ٍتٍْ َُِس ْيَع ًَّ ِجٌَّلا  َِ ٍْ َلَع ُالله ىَّلَص َنَّلَس َّ   : ُةَكَْشجلْا َّيِِ ٍْ ِف ََثَلاث : َلَبق
ّ ٍلََجأ َىِلإ ُعٍْ َجَْلاَبقُوْلا ِعٍْ َجِْلل َلا ِتٍْ َجِْلل ِشٍْ ِع َّشلِبث ُِّشجْلا ُطْلَخ َّ  ُةَضَس  
 
 َيٌِزَّلا َِكل ََٰر ۚ ِّسَوْلا َيِه ُىبَطٍْ َّشلا َُُطَّجََخَتٌ يِزَّلا ُمَُْقٌ بَوَك َِّلاإ َىُْهَُْقٌ َلا َبث ِّشلا َىُْلُْكَأٌ
 ْ َه ٍَُءبَج ْيََوف ۚ َبث ِّشلا َم َّشَح َّ  َعٍْ َجْلا ُ َّالله َّلََحأ َّ  ۗ َبث ِّشلا ُلْثِه ُعٍْ َجْلا بَوًَِّإ اُْلَبق ُْن ًََِِّأث ِّثَس ْيِه ٌةَظِع َِ
 َىُِّذلبَخ َبٍِِف ُْن  ۖ ِسبٌَّلا ُةبَحَْصأ َِكئ ََٰلَُّأف َدبَع ْيَه َّ  ۖ ِ َّالله َىِلإ ٍُُشَْهأ َّ  ََفلَس بَه َََُلف ََٰىَِتًْ َبف 
  
27 
 
3.3.7  Rukun dan syarat Bai’ Bitsaman Ajil 
 Adapun rukun Bai’ Bitsaman Ajil adalah sebagai berikut: 
1. Penjual dan Pembeli  
2. Barang yang diperjual belikan 
3. Harga  
4. Ijab dan Qabul  
 Adapun syarat Bai’ Bitsaman Ajil adalah sebagai berikut: 
a. Pihak yang berakad, Sama-sama ridha/ikhlas dan mempunyai 
kekuasaan untuk melakukan jual beli. 
b. Barang / objek, adapun barang dan objek pembiayaan Bai’ Bitsaman 
Ajil antara lain sebagai berikut: 
1. Barang meskipun tidak ditempat, namun ada pernyataan 
kesanggupan untuk mengadakan barang tersebut. 
2. Barang itu milik sah penjual.  
3. Barang yang diperjual belikan harus berwujud. 
4. Tidak termasuk kategori yang diharamkan. 
c. Harga   
1. Harga jual beli bank adalah harga beli ditambah margin keutungan  
2. Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian  
3. Sistem pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama.33 
 
3.3 Evaluasi Kerja Praktik 
 Berdasarkan teori yang telah dipelajari dengan pelaksanaan kerja praktik 
di intansi tempat kerja praktik, maka terdapat kesesuain antara teori yang telah 
penulis paparkan diatas dengan bidang praktik. Salah satunya adalah prosedur 
yang digunakan untuk pemberian pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada Baitul 
Qiradh Baiturrahman. Nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan harus 
melengkapi syarat-syarat nya terlebih dahulu baru setelah itu tim marketing dari 
BQ Baiturrahman akan melakukan survey ketempat usaha maupun ketempat 
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tinggal calon nasabah pembiayaan, angunan nasabah tersebut akan di buat 
bussines plan untuk dirapatkan dalam rapat komite setelah itu barulah ditentukan 
layak tidaknya nasabah mendapatkan pembiayaan. 
 Dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah, perlu adanya prosedur 
dan perjanjian antara pihak lembaga keuangan dengan nasabah, adapun 
perjanjiannya meliputi: pihak yang memberikan pembiayaan, nasabah sebagai 
penerima pembiayaan, objek yang dituju untuk dibiayai dan jaminan yang 
diberikan oleh pihak nasabah. Berdasarkan empat hal tersebut barulah pihak 
lembaga keuangan membuat keputusan untuk pemberian pembiayaan.  
 Dari hasil survey lapangan yang telah penulis lakukan  pada BQ 
Baiturrahman terdapat beberapa kelemahan kinerja pada BQ Baiturrahman 
diantaranya yaitu kurang nya ketelitian pihak BQ Baiturrahman dalam 
melakukan survey lapangan sehingga masih ada nasabah yang mengalami 
permasalahan dalam melunasi pembiayaannya. Namun dari pada itu juga 
terdapat banyak keunggulan pada BQ Baiturrahman yaitu penjemputan setoran 
oleh pihak marketing, kemudahan setor dan tarik tunai antara Cabang Suka 
Damai dan Mesjid Raya, serta tidak dikenakan adminitrasi bulanan. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dari hasil Laporan Kerja Praktik di atas, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan dan juga beberapa saran. 
1. Prosedur pemberian pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada BQ 
Baiturrahman Baznas Madani. Pertama nasabah mengajukan 
pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil ke pihak BQ Baiturrahman Baznas 
Madani dan melengkapi semua syarat-syarat serta prosedur-prosedur 
yang telah ditetapkan oleh pihak BQ Baiturrahman.  
2. Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil memberikan banyak manfaat baik itu 
bagi pihak BQ Baiturrahman maupun bagi nasabah pembiayaan 
tersebut.  
3. Kendalan dalam penyaluran pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil pada 
Baitul Qiradh Baiturrahman antara lain sebagai berikut: (1) 
Keterbatasan dana (2) Sumber Daya Manusia (3) Ketidakjujuran (4) 
Pembiayaan bermasalah (5) Pembiayaan yang tidak terbatasi. 
 
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis amati dan lakukan pada 
BQ Baiturrahman Baznas Madani maka penulis memberikan beberapa saran 
yaitu : 
1. BQ Baiturrahman agar lebih teliti lagi dalam memberikan pembiayaan 
untuk meminimalisir resiko pembiayaan macet. 
2. BQ Baiturrahman dalam mensurvey dan menganalisis harus seteliti 
mungkin agar pembiayaan yang diberikan tepat sasaran dan 
terkendali. 
3. Kegiatan oprasional sehari-hari sudah seharusnya pihak BQ 
Baiturrahman menerapkan sistem online untuk kelancaran 
oprasionalnya.  
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Struktur Organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznaz Madani 
 
 
Struktur Organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani  
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